NILAI MORAL PADA NOVEL ORANG-ORANG BIASA KARYA ANDREA HIRATA DAN KESESUAIANNYA DENGAN BAHAN AJAR SASTRA DI SMA by Purwita, Hersa et al.
Vol 9 number 2  ---- Juni  2019
 
Caraka: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta Bahasa Daerah Page 154 
 
 
NILAI MORAL PADA NOVEL ORANG-ORANG BIASA 
KARYA ANDREA HIRATA DAN KESESUAIANNYA DENGAN BAHAN AJAR 
SASTRA DI SMA 
 
 










   





Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya permasalah nilai moral yang semakin menurun pada 
diri generasi muda khususnya dikalangan pelajar saat ini.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan (1) nilai moral yang terdapat dalam novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea 
Hirata; serta (2) kesesuaian hasil penelitian nilai moral dalam novel “Orang-orang Biasa”  karya 
Andrea Hirata dengan bahan ajar sastra di SMA. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dan teknik 
studi pustaka. Berdasarkan hasil analisis, nilai moral yang terdapat pada novel ini adalah nilai 
moral kejujuran, nilai moral menjadi diri sendiri, nilai moral bertanggung jawab, nilai moral 
kemandirian, nilai keberanian moral, nilai moral kerendahan hati, dan nilai moral kritis. 
Berdasarkan kriteria pemilihan bahan ajar sastra, dapat disimpulkan bahwa novel “Orang-orang 
Biasa” karya Andrea Hirata dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di 
SMA. 
Kata kunci : Novel, nilai moral, bahan ajar sastra 
 
ABSTRACT 
This thesis is entitled “The Moral Value of the Novel „Ordinary People‟ by Andrea Hirata and 
Its Conformity with Literature Teaching Materials in High School”. This research is motivated 
by the existence of the problem of moral values that are decreasing in  young generation 
especially among student today‟s. This study aims to describe (1) moral values contained in the 
novel “Ordinary People” by Andrea Hirata; and (2) the suitability of the results of research on 
moral values in the novel “Ordinary People” by Andrea Hirata with teaching materials in high 
school. The method used is descriptive method. The research technique used is qualitative 
analysis techniques and literature study teachniques. Based on the results of the analysis, the 
moral values contained in this novel are moral values of honesty, moral values to be yourself, 
moral values to be responsible, moral values of self-realiance, moral values of moral courage, 
moral values of humility, and critical moral values. Based on the criteria for selecting literary 
teaching materials, can be concluded that the novel “Ordinary People” by Andrea Hirata can 
be implemented as a teaching material for Indonesia literature in high school.  
Keywords : novels, moral values, literary teaching material 
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Mengingat kondisi moral masyarakat Indonesia, khususnya di kalangan pelajar 
yang tidak lagi sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia yang berlandaskan 
Pancasila, dapat kita lihat dari contoh kasus tawuran antar pelajar, seks bebas, 
meminum-minuman keras, dan penyalahgunaan narkoba. Hal ini seolah-olah menjadi 
bukti bahwa mirisnya moral generasi bangsa, yang sekarang tidak lagi dicerminkan. 
Peristiwa atau kasus-kasus kenakalan remaja, juga sering dituangkan ke dalam karya 
sastra. Berkenaan dengan hal tersebut, penulis ingin memperkenalkan karya sastra 
sebagai salah satu alternatif yang perlu diajarkan kepada generasi bangsa, karena karya 
sastra mengandung motivasi terhadap nilai-nilai moral dan perjalanan hidup. 
Novel sebagai salah satu bentuk karya sastra yang banyak mengandung ajaran 
tentang nilai-nilai moral. Dengan demikian novel yang mengandung moral dapat 
dijadikan bahan pengajaran apresiasi sastra dibidang pendidikan. Berdasarkan fenomena 
yang terlihat, penelitian ini penting dilakukan untuk meningkatkan motivasi dan 
kesadaran mengenai moral atau sikap-sikap baik yang semestinya ada di dalam diri para 
generasi muda.  
Penelitian terkait novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata ini 
sebelumnya pernah dilakukan oleh Inka Krisma Melati Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Malang 
pada tahun 2019. Dengan judul “ Kritik Sosial dalam Novel Orang-orang Biasa Karya 
Andrea Hirata”. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Inka Krisma Melati adalah 
adanya kritik sosial pendidikan, kritik sosial kemiskinan, dan kritik sosial kejahatan.  
Dalam penelitian ini, penulis mengambil aspek nilai moral yang terdapat dalam 
novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dan kesesuaiannya dengan bahan ajar sastra di SMA.    Pemilihan 
nilai moral sebagai objek penelitian ini, karena keadaan moral generasi muda, terutama 
pelajar yang pada saat ini terus mengalami penurunan. 
  Berdasarkan pemaparan di atas penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Nilai Moral pada Novel „Orang-orang Biasa‟ Karya Andrea Hirata dan 
Kesesuaiannya dengan Bahan Ajar Sastra di SMA”. Permasalahan yang akan diteliti 
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagaimanakah nilai moral yang terdapat 
dalam novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata?.         (2)Bagaimanakah 
kesesuaian hasil penelitian nilai moral dalam novel      “Orang-orang Biasa” karya 
Andrea Hirata dengan bahan ajar sastra di SMA? 
 
KAJIAN TEORETIS 
Dalam arti luas novel adalah cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang luas. 
Ukuran yang luas disini dapat berarti cerita dengan plot (alur) yang kompleks, karakter 
yang banyak, tema yang kompleks, suasana cerita yang beragam pula. Menurut Jakob 
Sumardjo, dan saini K.M. (1988, hlm.  29). 
Swingewood (1972, hlm. 16) mengatakan “Sastra merupakan refleksi masyarakat”. 
Dengan demikian, novel sebagai salah satu produk sastra memuat cerita berdasarkan kejadian-
kejadian yang terkait dengan nilai-nilai sosial budaya yang sering terjadi dalam kehidupan nyata 
di dalam lingkungan masyarakat.  
Moral secara umum mengarah pada pengertian ajaran tentang baik dan buruk 
yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti, dan 
sebagainya; ahlak, budi pekerti, susila (KBBI, 1994). Beberapa pesan moral menurut 
Suseno (2007: 142-149) meliputi nilai moral kejujuran, menjadi diri sendiri, 
bertanggung jawab, kemandirian, keberanian moral, kerendahan hati, dan kritis.  
 Bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara 
sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen dan 
Purwanto, 2001: 20). Menurut Rahmanto (2004:27) mengemukakan agar dapat memilih 
bahan pengajaran sastra dengan tepat, beberapa aspek perlu dipertimbangkan. Aspek 
tersebut adalah bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya.  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis pada penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. 
Teknik penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis, dan studi kepustakaan/Literatur digunakan untuk mengatur teori dan informasi 
dengan bantuan berbagai macam material yang terdapat di ruang perpustakaan. 
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 Sumber data penelitian ini berupa dokumen tertulis hasil kesusasteraan berupa 
novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata, cetakan pertama pada tahun 2019  
yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka, tebal buku xii + 300 halaman. 
  Data penelitian ini adalah kutipan-kutipan yang berupa kalimat yang 
mengandung nilai-nilai moral pada novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
teknik studi dokumentasi dan studi pustaka. Teknik dokumentasi pada penelitian ini 
berupa dokumen atau tulisan. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
karena data memerlukan penjelasan secara deskriptif.  
 
PEMBAHASAN 
Pada bagian ini penulis akan menyajikan hasil penelitian mengenai nilai moral  
yang terdapat pada novel “Orang-Orang Biasa”  karya Andrea Hirata dan kesesuaiannya 
dengan bahan ajar sastra di SMA. Serta akan membandingkan hasil penelitian dengan 
hasil penelitian orang lain. 
Analisis nilai moral yang dilakukan penulis terhadap novel “Orang-orang Biasa” 
karya Andrea Hirata, ditemukan nilai moral yang dapat dipetik dan dijadikan 
pembelajaran dalam kehidupan.  Dari hasil analisis nilai moral dalam novel “Orang-
orang Biasa” karya Andrea Hirata penulis menemukan beberapa wujud nilai moral. 
Dalam penelitian ini penulis menemukan nilai moral sebanyak 37 nilai moral yang 
terbagi menjadi 7 wujud nilai moral yaitu wujud nilai moral kejujuran sebanyak 5, 
wujud nilai moral menjadi diri sendiri 4, nilai moral bertanggung jawab 7, nilai moral 
kemandirian 2, nilai keberanian moral 5, nilai kerendahan hati 9, dan nilai moral 
kekritisan 5. Ketujuh  wujud    nilai    moral tersebut mencerminkan nilai-nilai yang 
berperan penting dalam kehidupan sebagai tolak ukur dari suatu keberhasilan prilaku 
yang harus mencerminkan nilai moral.  
Tahapan kesesuaian dengan bahan ajar sastra di SMA dapat ditinjau dari 
kesesuaian bahan ajar menurut Rahmanto yang meliputi empat aspek penting, yaitu a) 
aspek bahasa, b) aspek psikologi, c) aspek latar belakang budaya, dan d) aspek 
kurikulum. Selanjutnya, perlu dipaparkan pula hasil telaah yaitu antara lain: (1) Novel 
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“Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata sebagai bahan ajar dianggap berkesesuaian 
dengan SKL (Standar Kompetensi Lulusan), Kompetensi Inti (KI), dan dapat 
diselaraskan dengan Kompetensi Dasar (KD), (2) Ditinjau dari kecukupan materi, novel 
“Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata dianggap telah sesuai dengan konsep materi 
apresiasi novel dan dapat disesuaikan pula dengan alokasi waktu dalam kegiatan 
pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan kelayakan, maka dapat disimpulkan bahwa 
novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata dapat dijadikan materi bahan ajar 
sesuai tuntutan Kurikulum 2013 Bahasa Indonesia di SMA.  
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Inka Krisma Melati Pendidikan Bahasa 
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas  Malang yang 
berjudul “Kritik Sosial dalam Novel Orang-orang Biasa Karya Andrea Hirata”.  
Berdasarkan pembahasan novel Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata telah diuraikan 
hasil bahwa kritik sosial dalam novel tersebut lebih mengarah pada permasalah 
pendidikan, kemiskinan dan kejahatan atau korupsi.  
Jadi dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian saya berbeda 
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian saya menjelaskan tentang nilai moral yang 
terdapat pada novel Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata, yaitu mengenai nilai moral 
kejujuran, menjadi diri sendiri, bertanggung jawab, kemandirian, keberanian moral, 
kerendahan hati, dan kritis. sedangkan penelitian sebelumnya menjelaskn tentang  kritik 
sosial yang terdapat pada novel Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata. Sehingga 
sangat  jelas bahwa novel Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata sangat menunjang 
pembelajaran dikelas, selain itu juga dapat dijadikan cerminan manusia untuk lebih 
bersungguh-sungguh dalam mewujudkan impiannya, lebih bertanggung jawab atas apa 
yang harus dilakukannya, dan lebih mengutamakan kebenaran yang sesuai dengan 
norma-norma kehidupan. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengkajian yang telah peneliti lakukan, 
terhadap novel “Orang-orang Biasa” karya Andrea Hirata, maka  dapat ditarik beberapa 
simpulan sebagai berikut. 
1. Wujud nilai-nilai moral yang terdapat dalam novel “Orang-orang Biasa” karya 
Andrea Hirata memiliki tujuh jenis wujud nilai moral yakni: Kejujuran merupakan 
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kunci sukses dari setiap perilaku manusia dan berperan penting dalam kehidupan 
sebagai tolak ukur dari suatu keberhasilan prilaku manusia yang harus mencerminkan 
kejujuran. Menjadi diri sendiri merupakan sikap menghayati dan menunjukan diri sesuai 
dengan keasliannya. Bertanggung jawab merupakan sikap siap sedia yang dilakukan 
oleh seseorang dalam menjalankan tanggung jawab dan tugasnya dengan baik. 
Kemandirian merupakan sikap untuk tidak mau berkongkalikong dalam suatu urusan 
atau permainan yang kita sadari tanpa sikap jujur. Keberanian moral merupakan sikap 
berani melawan dan bertindak sesuai dengan norma kebenaran, dan berani dalam 
mengambil resiko apapun yang terjadi kepadanya. Kerendahan hati merupakan suatu 
sikap seseorang yang tidaklah mengangkuh dan tidak pula menyombong. Kekeritisan 
merupakan sikap untuk mengoreksi, memberikan saran baik terhadap segala kekuatan, 
kekuasan dan wewenang yang dapat merugikan kehidupan individual maupun 
masyarakat. 
2. Berdasarkan kriteria pemilihan bahan ajar sastra diihat darai aspek bahasa, psikologi, 
dan latar belakang budaya, dapat disimpulkan bahwa novel “Orang-orang Biasa” karya 
Andrea Hirata dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra Indonesia di SMA, 
dan novel tersebut memiliki aspek kevalidan dan kesesuaian, nilai moral dan 
kemungkinannya dapat dijadikan sebagaialternatif bahan ajar sastra di kelas XII SMA. 
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